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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka menyatakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa persepsi penghargaan finansial berpengaruh positif 

terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik 

ditolak. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Putri 

(2012) yang mengatakan bahwa variabel penghargaan finansial tidak 

mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam pemilihan karirnya sebagai 

auditor.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis kedua yang 

menyatakan bahwa persepsi lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik 

diterima. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Mentari, Cherrya D Wenny (2017) yang mengatakan bahwa variabel 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir 

menjadi akuntan publik. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap 

pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik diterima. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti 
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(2019) yang mengatakan bahwa variabel lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menjadi 

akuntan publik.  

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa nilai-nilai sosial berpengaruh positif terhadap 

pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik ditolak. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2014) 

yang mengatakan bahwa variabel nilai-nilai sosial tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik.  

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa pelatihan profesional berpengaruh positif terhadap 

pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik ditolak. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Prawira (2016) yang mengatakan bahwa variabel pelatihan profesional 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan karir 

sebagai auditor. 

6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis keenam yang 

menyatakan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif 

terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik 

diterima. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Febriyanti (2019) yang mengatakan bahwa variabel pertimbangan 

pasar kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

mahasiswa berkarir menjadi akuntan publik. 
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7. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis ketujuh yang 

menyatakan bahwa personalitas berpengaruh positif terhadap 

pemilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik ditolak. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Samiun 

(2017) yang mengatakan bahwa variabel personalitas tidak 

berpengaruh terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka saran penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya, penyebaran kuesioner disertai dengan 

metode wawancara agar responden dapat lebih memahami pernyataan 

kuesioner yang diberikan serta dapat lebih bersungguh-sungguh dalam 

melakukan pengisian kuesioner sehingga jawaban yang dihasilkan 

dapat lebih sesuai dengan arah penelitian yang diinginkan.  

2. Untuk mahasiswa akuntansi, lebih memanfaatkan mata kuliah 

akuntansi di bangku perkuliahan apabila ingin memilih profesi sebagai 

akuntan publik.  

3. Untuk Kantor Akuntan Publik yang akan merekrut sarjana akuntansi 

sebagai auditor harus lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan 

dengan pemilihan karir sebagai akuntan publik. Dengan 

memperhatikan hal-hal tersebut dapat meningkatkan minat mahasiswa 

akuntansi menjadi akuntan publik. 
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4. Untuk pihak Institusi Pendidikan Akuntansi, lebih meningkatkan mutu 

lulusan sebagai pekerja yang siap pakai, perlu diupayakan 

keseragaman kurikulum dengan memberikan mata kuliah konsentrasi 

lebih dini kepada para mahasiswa sehingga mereka mempunyai visi 

yang lebih baik dalam menentukan profesi yang akan digeluti selepas 

kuliah nanti.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


